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ABSTRAK 

 

Tidak bisa dipungkiri bahwa tren berpakaian bersifat dinamis dan selalu 

berubah. Namun, ada satu jenis pakaian yang tidak pernah ditinggalkan, yaitu celana jeans. 

Seiring dengan meningkatnya demand terhadap celana jeans, semakin banyak perusahaan 

garmen yang memproduksinya. Salah satunya adalah perusahaan Anugerah Jaya Abadi. 

Siklus yang menjadi fokus utama di perusahaan adalah siklus produksi, yang 

terdiri dari beberapa tahap, mulai dari tahap cutting, jahit, washing (oleh pihak eksternal), 

dan finishing kemudian baru pengiriman ke customer. Dalam proses produksi sering timbul 

masalah-masalah yang merugikan perusahaan, seperti keterlambatan produksi dan kurang 

atau hilangnya persediaan sehingga tidak tersedia saat dibutuhkan. Setelah diteliti lebih 

lanjut, masalah terjadi karena sistem pencatatan terkait status produksi yang masih sangat 

minim dan tradisional sehingga proses produksi dan stok persediaan sulit untuk dipantau. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem produksi yang terintegrasi supaya keseluruhan 

sistem produksi dapat dipantau dengan mudah oleh perusahaan. Sistem informasi tersebut 

diharapkan tidak hanya bisa mengatasi masalah, tapi juga meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dari proses produksi di perusahaan. 

 Perusahaan Anugerah Jaya Abadi bergerak di bidang garmen, khususnya 

celana jeans dan sudah berdiri selama kurang lebih lima tahun. Dalam menjalankan 

penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptis analitis dan menggunakan dua 

variabel, yaitu rancangan sistem produksi sebagai variabel bebas dan efektivitas dan efisiensi 

produksi sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

lapangan yang akan menghasilkan data primer melalui observasi dan wawancara. 

 Penelitian menunjukkan bahwa sistem produksi yang selama ini berjalan di 

perusahaan AJA belum memadai untuk menunjang kegiatan produksi perusahaan. Data yang 

dihasilkan (laporan persediaan dan status produksi) belum akurat dan tidak tersedia saat 

dibutuhkan. Oleh karena itu, penulis merancang sebuah sistem produksi yang menekankan 

pada integrasi data dan otomatisasi. Rancangan ini dimulai dengan membuat tabel-tabel 

untuk penyimpanan data yang kemudian dihubungkan dalam relationship database agar 

saling terhubung sehingga semua data di dalam rancangan sistem ini terintegrasi. Input data 

dilakukan melalui form oleh orang yang berkepentingan (menggunakan fitur login). Data 

yang telah diinput kemudian disatukan ke dalam query yang akan mengolahnya kemudian 

mengeluarkan laporan terkait (laporan persediaan dan laporan status produksi) secara 

otomatis dan akurat. Rancangan sistem ini berperan untuk meningkatkan efektivitas dengan  

menyediakan laporan yang akurat dan tepat waktu, sehingga proses produksi bisa berjalan 

dengan lancar. Dari sisi efisiensi, rancangan sistem ini membuat perusahaan tidak perlu lagi 

mengeluarkan gaji untuk staf produksi dan akan mencegah kerugian yang timbul akibat 

kehilangan persediaan atau denda dari customer karena proses produksi melebihi deadline. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan perusahaan untuk mulai membuat dan 

menerapkan sistem produksi yang terintegrasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

di perusahaan. Kepemilikan sistem jika benar-benar digunakan dengan maksimal akan 

mempermudah perusahaan dalam penyusunan laporan. Selain itu, perusahaan juga perlu 

meningkatkan pengendalian internalnya, khususnya komponen control activities  seperti 

physical control over assets and records (melakukan stock opname secara rutin dan 

didampingi top management untuk mencegah kehilangan barang dan fraud),  proper 

authorization dan segregation of duties dengan melengkapi struktur organisasi, juga 

menyusun risk assessment and response dengan melibatkan karyawan karena mereka yang 

mengetahui kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 

Kata Kunci: Rancangan sistem produksi terintegrasi, efektivitas, efisiensi 
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ABSTRACT 

 

It is undeniable that the clothing trend is dynamic and always changing. 

However, there is one type of clothing that is never left behind, namely jeans. Along with the 

increasing demand for jeans, more and more garment companies are producing it. One of 

them is Anugerah Jaya Abadi (AJA) Company which have been operating for approximately 

five years.  

AJA focuses on production cycle starting from cutting, sewing, washing 

(done by business partner), and finishing before distribution stage to customers. There are 

some problems within the production process which may inflict loss for the company, such as 

late production or insufficient/missing stocks. Further research identifies that those 

problems derive from a traditional recording system which makes production process and 

product stocks difficult to monitor. Therefore, it is necessary to create an integrated 

information system which not only is able to overcome those problems, but also can enhance 

effectiveness and efficiency of production process. 

This research employs a descriptive analysis method with two variables, 

namely information system design as independent variable and production effectiveness and 

efficiency as dependent variable. Technique of data collection used is in-field study through 

observation and interview to obtain primary data. It is shown that the prevailing information 

system in AJA Company has not been adequate to support the company’s production 

activities. The generated data (eg. stock report and production status report) is inaccurate 

and unavailable whenever required. Therefore, an information system should be created 

with an emphasis on data integration and automation. 

The design starts with creating tables for data storage which are then 

connected within relationship database for data integration. Data input process is conducted 

through a form by authorized person (using login feature) before compiled in a query and 

processed further resulting in an accurate and automatic report. This design contributes to 

effectiveness by producing an accurate and timely report causing production process runs 

smoothly. The design also brings efficiency since the company does not need to expend 

salary for production staff and avoids the loss which may be inflicted due to missing stocks 

or late production penalty from customers. Based on research findings, the company should 

create and apply an integrated information system to enhance effectiveness and efficiency. 

Besides, it is also necessary to improve internal control, particularly control activities 

components such as physical control over assets and records (performing routine stock 

opname accompanied by top management to avoid any fraud and product loss), proper 

authorization, and segregation of duties by completing organizational structure. Involving 

employees in compiling risk assesment and response is also important because they 

understand the actual situation. 

 

Keywords: Integrated production system design, effectiveness, efficiency 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Tidak bisa dipungkiri bahwa tren berpakaian bersifat dinamis dan selalu berubah-

ubah. Bahkan hanya dalam hitungan bulan, sesuatu yang tadinya sedang tren bisa 

langsung tergantikan oleh tren yang baru. Tren tersebut juga cenderung terjadi secara 

berulang, misalnya penggunaan choker atau overall yang sebenarnya menjadi tren 

tahun 90-an sekarang mulai menjadi tren lagi di kalangan anak muda.  

 Meskipun demikian, ada satu jenis pakaian yang tidak pernah 

ditinggalkan dan tidak pernah hilang-timbul, yaitu celana jeans. Celana jeans pada 

awalnya hanya digunakan oleh para pekerja tambang di Amerika karena memiliki 

kualitas bahan yang tebal dan kuat. Namun, semakin lama penggunaannya semakin 

luas dan sekarang celana jeans dimiliki dan digunakan oleh hampir semua orang. 

Mulai dari generasi muda sampai tua, baik laki-laki maupun perempuan banyak 

menggunakan celana jeans dalam kehidupan sehari-hari. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan celana jeans, semakin 

banyak perusahaan-perusahaan garmen yang memproduksi celana jeans, dan salah 

satunya adalah Anugerah Jaya Abadi (AJA) yang berlokasi di Bandung. Berdiri sejak 

tahun 2011, perusahaan ini telah berkembang dan sampai sekarang telah 

mempekerjakan lebih dari 200 orang. Berfokus pada produksi celana jeans, AJA 

sendiri menerima order dari banyak brand-brand yang sudah cukup terkenal seperti 

LOGO, Bombboogie, Cardinal, X8, Delami, dan lain-lain. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

di perusahaan Anugerah Jaya Abadi yang bergerak di industri garmen. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalahnya adalah: 

1. Bagaimana sistem produksi yang selama ini berjalan di perusahaan Anugerah 

Jaya Abadi? 
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2. Apakah sistem produksi yang selama ini berjalan telah memadai untuk 

menunjang kegiatan produksi serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi? 

3. Bagaimana rancangan sistem produksi yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas dalam produksi? 

4. Bagaimana peranan dari rancangan sistem produksi untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas produksi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem produksi yang selama ini berjalan di perusahaan 

Anugerah Jaya Abadi. 

2. Untuk mengetahui apakah sistem produksi yang telah berjalan telah memadai 

untuk menunjang kegiatan produksi serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi. 

3. Untuk mengetahui dan memberikan rancangan sistem produksi yang dapat 

meningkatkan efisiensi serta efektivitas dalam produksi. 

4. Untuk mengetahui peranan dari rancangan sistem produksi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam produksi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini bagi: 

1. Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam proses produksi 

yang berjalan di perusahaan. Selain itu, rancangan sistem produksi yang 

diberikan pun dapat dijadikan referensi dalam pembuatan sistem nantinya dengan 

tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi di perusahaan. 

2. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai sistem 

informasi khususnya mengenai database. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

referensi bagi penelitian-penelitian lain di masa yang akan datang terkait 

rancangan sistem khususnya di siklus produksi.  
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3. Penulis 

Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam 

penelitian itu sendiri dan terkait sistem sesuai dengan bidang kajian yang dipilih 

oleh penulis. Selain itu, diharapkan juga penulis dapat menerapkan ilmu yang 

diterima selama perkuliahan untuk memberikan saran dan rekomendasi kepada 

perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perusahaan Anugerah Jaya Abadi bergerak di bidang garmen dalam produksi celana 

jeans. Seperti perusahaan garmen pada umumnya, siklus yang menjadi inti dan fokus 

utama adalah siklus produksi. Hampir sebagian besar karyawannya juga terdapat di 

bagian produksi. Proses produksi dalam perusahaan ini terdiri dari beberapa langkah. 

Pertama, setelah diterimanya purchase order dari customer, bagian cutting akan 

meminta bahan baku berupa kain ke gudang. Setelah itu masuk ke tahap jahit yang 

juga membutuhkan bahan baku dari gudang berupa accessories, kemudian setelah 

selesai dikirim untuk washing (cuci) ke pihak eksternal. Setelah barang datang, 

prosesnya berlanjut ke tahap finishing (buang benang, setrika, lipat, kemudian 

packing ke dalam plastik). Setelah finishing baru barang dikirim ke customer yang 

menandai selesainya proses produksi. Apabila ada barang yang cacat (disebut juga 

reject) maka barang tersebut akan disimpan di gudang kembali. 

 Dalam proses produksi sering timbul masalah-masalah yang 

merugikan perusahaan. Masalah yang sering timbul adalah keterlambatan produksi 

dan kurang atau hilangnya bahan baku sehingga tidak siap pakai saat dibutuhkan 

dalam proses produksi. Keterlambatan produksi merugikan perusahaan karena 

mayoritas customer memberlakukan sistem penalti jika barang dikirim melewati 

tanggal yang sudah ditentukan. Sedangkan ketidaktersediaan bahan baku akan 

menghambat dan memperlambat proses produksi. Bahan baku yang hilang juga 

kerap terjadi dan memberikan kerugian yang cukup material bagi perusahaan. 

Setelah diteliti lebih lanjut, sebagian besar masalah terjadi karena sistem pencatatan 

terkait siklus produksi masih sangat minim dan tradisional. Hal tersebut 

menyebabkan sulit terpantaunya proses produksi dan stok bahan baku. 
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 Untuk mengatasi masalah-masalah yang sudah disebut di atas, 

diperlukan suatu sistem produksi yang terintegrasi untuk mengatasi masalah-masalah 

tersebut. Sistem yang dimaksud disini berupa sebuah database yang update dan 

otomatis supaya keseluruhan sistem produksi dapat dipantau dengan mudah oleh 

perusahaan. Definisi dari database sendiri adalah “suatu kumpulan data yang 

terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, 

tidak terulang (controlled redundancy) dan dikontrol dengan cara tertentu sehingga 

mudah digunakan atau ditampilkan kembali” (Martin, 2005). Perancangan sistem 

informasi atau disebut juga System Development Life Cycle (SDLC) menurut Dennis 

(2012:11) dibagi menjadi 4 fase yaitu planning, analysis, design, dan 

implementation. Dengan diterapkannya sistem produksi ini diharapkan tidak hanya 

bisa mengatasi masalah tapi juga bisa meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari 

proses produksi di perusahaan. Selain itu, sistem informasi juga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan (relevant, reliable, complete, 

timely, understandable, verifiable, dan accessible). Untuk itu, kesalahan dan bias 

yang mungkin terjadi (contoh: human error) harus diminimalkan, salah satu cara 

antisipasinya adalah mambuat sistem yang tampilan dan fiturnya user friendly, dalam 

arti mudah untuk dimengerti dan digunakan terlebih lagi dalam perusahaan ini 

kualitas sumber daya manusianya mayoritas hanya lulusan SMP/SMA yang kurang 

mengenal teknologi. 

 Uraian di atas dapat dirangkum dalam bagan berikut ini:  
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 
Sumber: Olahan Penulis 

   

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peranan Rancangan Sistem Produksi yang Terintegrasi untuk 

Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Produksi (Studi Kasus pada Perusahaan 

Anugerah Jaya Abadi di Bandung)”. 

 

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan Anugerah Jaya Abadi yang berada di 

Komplek Taman Rahayu blok C7 nomor 22a Bandung. Waktu penulisan penelitian 

dimulai dari Februari sampai dengan Juni 2017. 
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